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A. Tinjauan Umum Tentang Kredit
1. Pengertian kredit |

Kata “kredit” sebenarnﬁa berasal dari bahasa Romawi
vaitu Credere yang artinya fpercaya" (suparmono, 1996;p44)
yaitu sikap memberikan sésuatu yang dibutuhkan akan
mendapatkan gantinya dikemudién hari atas dasar kepercayaan.
Kreditur atau pemberi kreditépercaya bahwa penerima kredit
atau debitur akan memenuhi kéwajiban membayar atau memenuhi
ganti rugi atau mengembélikan sesuatu yang telah
diperjanjikan dikemudian harié sesuatu itu dapat berupa uang,
barang atau jasa. Karena seséatu yang akan diterima kembali
itu berupa uang, barang atauéjasa menunjukkan bahwa kredit
dalam arti ekonomi adalah peﬁundaan pembayaran dari sesuatu
vang diberikan sekarang, baik aalam bentuk wuang, barang atau
jasa. |

Seseorang membutuhkan gredit karena didorong oleh
kebutuhan dan setiap orang s?lalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Kebutuhan manusia yang beraneka ragam sesuai

dengan harkat akan meningkat éedangkan daya kemampuan untuk
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memenuhi kebutuhan tersebut ﬁerbatas. Keadaan ini menyebabkan
diperlukannya bantuan dalam bentuk permcdalan, bantuan dari
bank dalam bentuk tambahan médal, inilah vang disebut kredit
(H.A. Chalik, 1986:15). i

Menurut Tegquh Pudjo Mulfono (1990,p9) pengertian kredit
itu sendiri mempunyai dim@néi yang beraneka ragam, dalam
praktek sehari-hari pengertfan ini selanjutnya berkembang
lebih luas lagi vaitu sebagai%berikut :

1. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian
atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji
pembayarannya akan ditangguhkan sampai pada suatu jangka
waktu yang disepakati. j

2. Sedangkan pengertian yang lebih mapan untuk kegiatan

perbankan di Indonesia, pengertian kredit telah dirumuskan
dalam Bab I, pasal 1, Undang-undang pokok Perbankan No. 7
tahun 1992 yang merumuskan ::
“"Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak yang
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan”.
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Dari rumusan diatas ada :beberapa kesimpulan vyang dapat

ditarik vaitu :

a. Adanya suatu penyerahén vang atau tagihan atau dapat
juga barang yang menimbulkan tagihan tersebut kepada
pihak lain, dengan harapan bank akan memperoleh suatu
tambahan nilai dari pogok pinjaman tersebut yang berupa
bunga sebagai pendapat bagi bank yang bersangkutan.

b. Dari proses kredit itu telah didasarkan pada suatu
perjanjian yang saling mempercayai kedua belah pihak
akan mematuhi kewajibaﬁnya masing-masing.

c. Dalam pemberian kredit itu terkandung kesepakatan
pelunasan hutang dan bunga akan diselesaikan dalam
jangka waktu yang telah'disepakati bersama-sama.

Dalam memberikan krediﬁ bank mempunyai tujuan yaitu
untuk mendapatkan hasil yang tinggi dari pemberian kredit,
ini merupakan priofitas dari'kebijaksanaan kredit bank, ini
merupakan prioritas dari kebijaksanaan kredit bank. Sedangkan
tujuan kedua adalah keamanan bank yaitu keamanan untuk
nasabah penyimpan sehingga bank akan menambah dananya
sendiri. Kredit yang Safe mempunyai dampak yang positif bagi
bank sehingga kepefcayaan masyarakat akan meningkat. Karena

itu, sebelum bank memberikan kredit vyang diminta terlebih
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dahulu pihak bank melakukan énalisis kredit untuk meyakinkan
pihak bank bahwa nasabah = benar-benar dapat dipercaya,
sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman.

Kredit disamping mempunyéi tujuan bagi bank itu sendiri,
juga mempunyai fungsi ﬁagi kehidupan perekonomian,
perdagangan dan keuangan. Fungsi—fungsi tersebut secara garis
besar adalah sebagai berikut :

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang.

2. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang.

3. Kredit meningkatkan pereda#an dan lalu lintas uang.

4. Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi.

5. Kredit menimbulkan kegairaﬁan berusaha masyarakat.

6. Kredit adalah jembatan ﬁntuk meningkatkan pendapatan
nasional.

7. Dan sebagai alat hubungan ekonomi Internasional.

2. Jenis-jenis kredit
Dalam dunia perbankan dikénal bermacam-macam kredit, hal
ini tergantung dari sudut mana kita memandangnya. Pada

umumnya perbankan membedakannya berdasarkan sebagai berikut :
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1. Berdasarkan jangka waktu kredit.

Dilihat dari jangka waktu perjanjian pengembaliannya

kredit dapat dibagi menﬁadi :

a. Kredit jangka pendék, yaitu vyang memiliki jangka
waktu kredit kurang étau sama dengan satu tahun.

b. Kredit jangka nenengah, yaitu yang memiliki jangka
waktu kredit 1lebih idari satu tahun sampai dengan
tiga tahun. |

c. Kredit jangka panjang, vaitu yang memiliki jangka
waktu kredit lebih déri tiga tahun.

Dilihat dari cara penarikannya.

Untuk menyesuaikan dengan usaha yang dibiayai guna

meminimalkan resiko maka krgdit berdasarkan cara

penarikannya dibagi meniadi H

a. Pola berulang
Adalah kredit vyang aapat ditarik sesuai kebutuhan
dana pihak debitur, kredit dengan pola berulang ini
biasanya merupakan k#edit rekening koran,

b. Plafon menurun
Kredit dengan plafoh menurun ini merupakan jenis
kredit dimana plafon kredit secara otomatis

mengalami penurunan @ sesuai dengan angsuran yang




13

telah disepakati antéfa debitur dan bank. Kredit ini
biasanya diberikan ﬁntuk kredit pembiayaan barang-
barang modal dimané turnovernya lebih dari satu
siklus usaha serta b%rang konsumtif.

Pola sekali tarik :

Kredit ini dilakukaé dengan satu kali atau beberapa
kali pada saat daéa dibutuhkan, namun demikian
memiliki pelunasan ésekaligus sesuai dengan saat
transaksi yang dibiéyai selesai. Pola kredit ini
biasa dipakai unték pembiayaan yang memiliki

kontraktor, kegiatan eksport import dan lainnya.

Dilihat dari tujuannya.

Diiihat dari tujuannya, maka kredit ini dapat dibagi

menijadi :

.

Kredit konsumtif

Kreditrkonsumtif.yaiﬁu kredit yang diberikan dengan
tujuan untuk membel£ barang-barang dan kebutuhan
lainnya .yang bersifa% konsumtif, maka tidak dapat
hanya dilihat dari ba%angnya saja, tetapi juga harus
melihat penggunaannyai contohnya mobil sedan untuk
debitur perorangan me;upakan barang konsumtif namun

untuk suatu perusahaén, mobil tersebut merupakan
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investasi (harga tetap). Dengan demikian pemberian
kreditnya menjadi befbeda.
Kredit komersil ;
Kredit komersil yaitg kredit vang diberikan kepada
suatu badan usahé atau perorangan dimana
penggunaannya untuk ﬁembeli atau memperoleh barang-
barang baik untuk dijual kembali maupun sebagail
investasi perusahaaﬁ dan bukan untuk keperluan

konsumtif.

4, Dilihat dari penggunaanﬁya.

Kredit ini dapat dibedakan menjadi :

&.

Kredit Modal Kerja

Kredit ini biasanyé memiliki jangka waktu yang
pendek dimana bank ﬁ@mberikannya kepada perusahaan
untuk membiayail modaikerja dari perusahaan tersebut
sehingga perusahaan é&abat berjalan dengan lancar.
Kriteria dari modél kerja itu sendiri adalah
kebutuhan modal yangéhabis dalamsatu cycle usaha.
Kredit Investasi |

Kredit investasi adaiah kredit jangka menengah atau
panjang vyang diber;kan oleh suatu bank kepada

perusahaan untuk me@biayai pembelian barang-barang
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modal atau jasa yaﬁg diperlukan untuk rehabilitasi
atau modernisasi maﬁpun ekspansi proyek yang sudah
ada ataupun pendirién preyek baru. Pengembalian dari
kredit ini diharap?an dari keuntungan dan biaya-
biaya non cash seﬁerti, penyusutan aktiva tetap,

amortisasi, dan sebagainya.

Dilihat dari sudut jam;nannya.

Pada saat dilakukan ﬁerikatan kredit telah terdapat

resiko yang harus ditadggung. Untuk meminimalkan resiko

tersebut bank meminta suatu Jjaminan, jenis-jenis

jaminan ini terdiri dari :

3.

Jaminan utama

Jaminan utama ini ?merupakan barang, proyek vyang
langsung berhubungaé dengan objek vang dibiayai
dengan fasilitas krédit, contohnya fasilitas kredit
modal kerija, vyang émenjadi jaminan wutama adalah
tagihan-tagiha debit;r serta persediaan barang dari
debitur tersebut.

Jaminan tambahan

Jaminan tambahan ini adalah merupakan perlengkapan
atas jaminan utama,é oleh karena itu Jjaminan ini

tidak berhubungan deﬁgan objek yang dibiayai, contoh
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dalam kredit invéntasi adanya deposito sebagai
jaminan, maka depésito tersebut bukan merupakan
jaminan utama. .
¢. Jaminan penunijang

Jaminan penunjangé ini memiliki sifat ebagail
penunjang saja. Jaminan ini bisa nilainya tetap bisa
juga tidak ada nilainya sama sekali secara material,
kecuali hanya moraléobligation saja seperti company
guarantee dan_persoﬁal guarantee.

Dalam UU No. 7 tahun §1992, pengertian jaminan adalah
keyakinan atas kemampuan @an kesanggupan debitur untuk
melunasi hutangnya. Dikata%an lebih lanjut bahwa untuk
memperoleh keyakinan tersebué sebelum memberikan kredit bank
harus melalukan penilaian éyang seksama terhadap watak,
kemampuan, modal, agunan dén prospek usaha dari debitur.
Melihat agunan yang merupakaﬁ salah satu unsur dari jaminan
kredit, maka apabila unsur~u§sur lain telah terpenuhi agunan
dapat hanya berupa barang, éroyek dan hak tagih. Pembagian
kredit berdasarkan jaminan in? dapat menjadi dua yaitu :

1. Kredit tanpa jaminan. |

2. Kredit dengan jaminan.
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Yang dimaksud dengan kredit fanpa jaminan adalah kredit yang
diberikan tanpa jaminan fis:ik seperti : gedung, peralatan,
mesin dan sebagainya, akan tétapi bukan berarti kredit yang
diberikan bukan tanpa jamiﬁan sama sekali. Jaminan yang
diberikan atas kredit yang diﬁaksud adalah berupa bonafiditas
dan proyek usaha nasabah yang bersangkutan. Dengan demikian
analisis pemberian kredit ditekankan dari segi bonafiditas
dan kekuatan keuangan perusaﬁaan vang terdapat dalam neraca
dan laporan rugi-laba perusahéan. Yang dimaksud kredit dengan
jaminan adalah kredit vang diberikan dengan jaminan sesuai
dengan ketentuan bank Indonésia tentang pemberian kredit
tanpa Jjaminan. Jaminan yang %dimaksud‘ adalah jaminan fisik
yang diukur dari jumlah daﬁ nilai jaminan. Jaminan ini
dimaksud agar kepentingan bankiterpenuhi bila terjadi hal-hal

yang tidak diinginkan.

3. Prinsip-prinsip perkreditan’
Untuk dapat melaksanakaﬂ kegiatan perkreditan secara
sehat sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan kantor

pusat P.T. Bank Internasional Indonesia sendiri telah dikenal

adanya prinsip 5C atau ada jugé menyebutnya 6C dan 3R.
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Penilaian ini lazim diéunakan oleh bank dalam usahanya
untuk meneliti lebih jauh @engenai keadaan calon debitur.
Karena kredit vyang diberikén bank sebenarnya adalah atas
dasar kepercayaan maka bank? periu mengenal, bagaimana dan
siapa calon peminiam. Prinsié-prinsip tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Karakter (character)

Dasar dari suatu pembérian kredit adalah atas dasar
kepercayaan, jadi vang men&asari suatu kepercayaan vyaitu
adanya keyakinan dari piha% bank bahwa debitur mempunyai
moral, watak, ataupun sifat%sifat pribadi yang positif dan
kooperatif dan juga mempunyai rasa tanggung Jjawab baik dalam
kehidupan pribadi sebagai émanusia, kehidupannya sebagai
anggota masyarakat ataupuné dalam menjalankan kegiatan
usahanya. Manfaat dari peniiaian soal karakter ini untuk
mengetahuli sejauh mana tingkai kejujuran dan integritas serta
kehendak balk, vaitu kema@an untuk memenuhi kewajihan—
kewajiban dari calon debitur.:

2. Kemampuan ({capacity) |

Maksudnya adalah suatu épenilaian kepada calon debitur

mengenai  kemampuan melunasi kewajiban~kewajibannya dari

kegiatan usaha vyang dilakukénnya atau kegiatan usaha vyang
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akan dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit dari bank.

Penilaian yang menyangkut :kemampuan calon debitur untuk

menggerakkan usahanya melipuﬁi :

- Pengalaman dalam bisnis ;yang dihubungkan dengan latar
belakang pendidikannva, yaﬁg akan memberi gambaran tentang
kemampuan calon debitur untuk menjalankan usahanya.

- Pengalaman-pengalaman bisnisnya dalam menyesuaikan diri
dengan  kondisi perekonomian atau ketentuan-ketentuan
pemerintah serta mengikuti.perkembangan kemajuan teknologi
dan sistem perusahaan modern.

- Bagaimana kekuatan perusahaan sekarang dalam sektor usaha
yang dijalankannya dan kemampuan calon debitur untuk
menciptakan pendapatan dari hasil pengorganisasian usaha.

Jadi jelaslah maksud dafi penelitian terhadap kapasitas
ini untuk menilai sampai qimana hasil usaha vyang akan
diperolehnya tersebut, akan émampu untuk melunasinya tepat
pada waktunya sesuail dehgan perijanjian yang telah
disepakatinya.

3. Modal (capital)

Yang dimaksud adalah jum@ah dana atau modal sendiri yang
dimilikdi oleh calon debitur. Hal ini kelihatannya

kontradiktif dengan tujuan kredit vyang berfungsi sebagai
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penyedia dana. Namun memangidemikianlah halnya dalam kaitan
bisnis vyang murni, semakin kaya seseorang ia semakin
dipercaya untuk memperoleh kredit. Dan secara rasional hal
ini tidak mengherankan, sebab seorang calon debitur vyang
telah menanamkan dananya é dalam proporsi yang besar
dibandingkan dengan kredité yang diperolehnya dari bank
tertentu akan melaksanakan ;kegiatan usahanya dengan penuh
kesungguhan dan biasanya berhésil.

Seperti yang dikatakan éleh Siswanto dalam bukunya yang
berjudul “Analisa Kredit Bank Umum” (1995;p48), bahwa untuk
menjamin kelangsungan kegiaean operasi perusahaan pemilik
perusahaan harus mempunyai éandil yang cukup besar dalam
kepemilikan harta opef%ional.g

Perusahaan dalam nmngajﬁkan permohonan kredit sebainya
memiliki harta opersional E yang cukup untuk menjamin
pembayaran hutangnva. Seorané analis kredit harus hati-hati
bila gebagian besar harta oéef%aional perusahaan diperoleh
dengan cara lease financing. .

Jadi dalam menganalisis épakah permohonan kredit seorang
calon debitur dapat diterima atau ditolak, harus dilihat
apakah harta operasional ; perusahaan merupakan milik

perusahaan atau bukan. Jika harta opergéional perusahaan
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seperti : gudang, mesin, peialatan dan kendaraan diperoleh
dengan jelas dengan lease fiéancing maka bank harus hati-hati
dalam evaluasi selanjutnya.

4. Jaminan (collateral)

Yang dimaksud dengan ﬁenilaian tentang jaminan pokok
maupun jaminan tambahan yanggdiserahkan oleh debitur sebagai
jaminan atas kredit yang dite%imanya.

Manfaat collateral yaituisebagai alat pengamanan apabila
usaha yang dibiayai dengan kfedit tersebut gagal atau sebab
lain dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil
usahanya vyang normal. Jamfnan juga dapat sebagai alat
pengaman dalam menghadapi keﬁungkinan adanya ketidakpastian
pada waktu yang akan datang éada saat kredit tersebut harus
dilunasi. |

Secara umum jaminan kreait terbagi dua yaitu: Jjaminan
fisik dan non fisik. Jaminanéfisik berarti jaminan berbentuk
barang, seperti tanah, rumah,gbarang bergerak dan sebagainya.
Jaminan non £fisik adalah ja@inan yang lebih bersifat atau
didasari keyakinan pihak ban% tentang prospek dan kekuatan
keuangan serta karakter yang ?apat dipertanggungijawabkan dan
dapat pula keyakinan ini diiamin oleh pihak lain {jaminan

orang) vang bisa disebut borggoch atau avalist.
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Collateral merupakan hal vyang diperhitungkan paling
akhir, artinya bila masih ada kesangsian maka calon debitur
masih diberi kesempatan bila;dapat memberikan jaminan.

5. Kondisi ekonomi (condition of economic)

Yang dimaksud adalah situasi dan kondisi politik,
sosial, ekonomi, budaya dén lain-lain yang mempengaruhi
keadaan perekonomian pada suaﬁu saat maupun untuk suatu kurun
waktu tertentu vang kemungkinén dapat mempengaruhi kelancaran
usaha dari perusahaan yang me@peroleh kredit.

Hal ini dilakukan olehg bank untuk memperkecil resiko
yang mungkin ditimbulkan oieh kondisi ekonomi, sedangkan
keadaan perdagangan serta persaingan dilingkungan sektor
usaha calon debitur perlu diketahul supaya bank vyakin bahwa
bantuannya dalam bentuk krédit tersebut akan benar-benar
bermanfaat bagi perkembangan Qsahanya.

&. Constraint .

. Yaitu Dbatasan atau hambatan yang tidak memungkinkan
seseorang melakukan bisnis éisuatu tempat. Walaupun semua
prinsip-prinsip diatas memungkinkan atau cukup baik akan
tetapi prinsip constraint tidak terpenuhi maka kredit vyang
diajukan calon debitur sebaiknya ditolak. Misalnya seorang

pedagang daging babi didaerah vang berpenduduk muslim, maka
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sebaiknya kredit yang diajukan tidak dapat diterima kecuali
ia pindah lokasi. Sedangkan yang dimaksud dengan 3R tersebut
adalah sebagai berikut

1. Pembayaran kembali (Repayment)

Pada intinya proses analisis kredit dalam bentuk
pendekatan ini bank mendasarkgn diri pada kemampuan pelunasan
hutang dari nasabah, dan tidak mendasarkan pada karakter
ataupun feasibilitas dari pada proyeknya itu sendiri.

Jadi dengan demikian pada pendekatan ini penilaian
kemé%uan pelunasan tersebut tidak terbatas pada sumber-sumber
dana yang diciptakan oleh nasabahnya untuk melunasi
kreditnya, tetapi dapat jugé sumber dana untuk pelunasan
kredit itu diambil dari sumber dana dari pihak ketiga lainnya
atau dari likuidasi barang-barang jaminan yang diserahkan
oleh pihak debitur. :

Pendekatan ini sangat tépat ditempuh oleh pihak bank,
apabila atas kredit yang dimi&ta oleh calon debitur tersebut
telah ditutup dengan suat@ letter of guarantee dari
perusahaan lain (parent compahy) yang cukup bonafide. Cara
lain dalam menilai kemampuan; pelunasan kredit (repayment
capacity) ini dapat juga d%dasarkan pada estimasi dari

“"source and uses of funds” dari calon debitur apabila yang
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bersangkutan telah mempunyaiéadministrasi keuangan yang cukup
baik dan dapat dipercaya. .
2, Hasil (Return)

Sebagaimana halnya padé setiap kegiatan usaha akan
selalu mengharapkan untuk 1némperoleh keuntungan atau laba,
baik  untuk mempertahankan  eksistensinya maupun untuk
keperluan mengembangkan dirfnya. Laba yang diperoleh dari
perkreditan berupa selisih  antara biaya dana dengan
pendapatan bunga yvang diterima dari para debitur.

Untuk penyediaan saraﬁa penjagaan atau pengamanan
terhadap assets bank dan dané yang telah disimpan oleh para
deposan secara memadai, mak? dana yang telah ditanamkan
kedalam bank tersebut harﬁs dikembangkan hingga dapat
memperoleh hasil (return) ya&g optimum. Dengan adanya hasil
{return} yang cukup ini akan hemungkinkan bank mengembalikan
dana vyang disimpan oleh péra deposan dengan sekaligus
pembayaran bunganya, disamping bank yang bersangkutan masih
memperoleh sisa laba yang daﬁat dipakai untuk mengembangkan
dirinya maupun untuk pemb;yaran deviden kepada para

pemiliknya (pemegang saham yané bersangkutan).
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3. Kemampuan menanggung resigo {Risk bearing ability)

Dalam setiap bentuk usaﬁa selalu dihadapkan pada resiko,
hal ini sudah merupakan sesdatu yang biasa dimanapun selalu
terdapat resiko, walaupun satu sama lainnya mempunyai bobot
vang berbeda-beda. Begitu pﬁla dalam pemberian kredit yang
terkandung resiko yang perlu%terlebih dahulu dipahami dalam
proses perencanaan kredit, ékarena resiko ini Jjuga akan
menijadi kendala bagi keberhasilan proses perkreditan
tersebut.

Resiko-resiko tersebut adalahé:

a. Resiko dari sifat usaha. ;
Didalam masyarakat terdaéat ribuan Jjenis wusaha yang
mempunyai sifat yang berb?da satu sama lainnya, dimana
masing-masing mempunyaig ciri-ciri khusus dalam
melaksanakan kegiatan yaﬁg satu dengan lainnya Jjuga
mengandung tingkat resiko fang berbeda satu sama lainnya.

b. Resiko geografis. ‘
Faktor geografis ternyata juga mempunyai pengaruh terhadap
besarnya resiko dari u%aha kegiatan wusaha, resiko
geografis ini erat hubung@nnya dengan bencana alam yang

sering terjadi pada suatu lokasi usaha tertentu.
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Resiko politik.

Banyak kegagalan perkfeditan karena tidak adanya
kebijaksanaan politik fang jelas. Oleh karena itu
kestabilan politik disuétu negara atau daerah akan
merupakan faktor yang cuk@p menentukan dalam keberhasilan
kegiatan usaha. .

Resiko ketidakpastian (Resiko Uncertainty).

Faktor ketidakpastian akén menimbulkan spekulasi, dan
setiap usaha yang berupa épekulasi akan mengandung resiko
yang tinggi, karena éegala sesuatu tidak dapat
direncanakan terlebih dahuiu dengan baik.

Resiko inflasi. .

Bentuk resiko yang 1lain éyang sifatnya abstrak adalah
resiko karena adanya inflési. Walaupun hutang dan bunga
telah dibayar lunas oleh nésabah, tetapi pada masa inflasi
yang tinggi bank telah meéderita penurunan terhadap daya
beli dari Rupiah yang dipiﬁjamkan kepada nasabahnya.
Resikc persaingan. |

Akhir untuk memasuki paséran setiap Jjenis usaha harus
telah siap bersaing dengan lawan-lawan bisnis. Resiko
persaingan ini dapat beru?a persaingan terhadap sesama

bank sendiri vyang membiéyai proyek vyang sama, atau




27

persaingan antara perusahaan-perusahaan sejenis yang
menjadi objek perkreditan.

Selain penilaian-penilaian seperti diatas, ada kalanya

bank perlu melakukan beberapa penilaian lainnya. Penilaian-~

penilaian yang dimaksud antara lain :

1. Aktivitas rekening.

Biasanya nasabah debitur merupakan pemegang rekening giro
pada bank yang bersangkutah dan jika calon nasabah debitur
belum mempunyai rekening giro, biasanya bank mensyaratkan
agar nasabah membuka rekehing giro lebih dahulu. Karena
rekening giro adalah sarana penampung transaksi usaha
calon nasabah, maka rekeniﬁg giro dapat dipergunakan bank
untuk menilai aktivitas usahanya. Walaupun bukan merupakan
sesuatu vyang mutlak tetapi setidak~-tidaknya hal ini akan
membantu kelengkapan infofmasi mengenai kelancaran usaha
nasabah.

Persaingan.

Bank juga perlu menilai tentang posisi calon peminjam
didalam persaingan. Apakahidengan bantuan kredit tersebut
peminjam akan mampu meninékatkan kualitas dan kuantitas
barang sehingga akan lébih kuat dalam menghadapi

persaingan?, Sampai seberapa Jjauh lingkup pemasarannya?.
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Jawaban dari pertanyaan;pertanyaan ini tentunya akan
sangat membantu bank dalam mempertimbangkan permohonan
kredit.
Dan masih banyak lagi penilaiannpenilaian yang bisa dilakukan
oleh bank terhadap calon debitur. Semua penilaian-penilaian
tersebut dilakukan tentu saja yang sesual dengan tujuan dan

keinginan dari bank yang bersangkutan.

B. Definisi Modal Kerja
1. Pengertian modal kerja

Menurut J. Fred Weston (1994;p411), istilah modal kerja
muncul dari pedagang keliling di Amerika di zaman dulu yang
meminjam uang untuk membeli; persediaan, menjual persediaan
tersebut dan memperoleh uang tunai, melunasi pinjaman bank
dan seterusnya.

Dengan demikian modalé kerja sangat penting bagi
pengusaha untuk membeli peréediaan, pembayaran hutang dan
biaya-biaya lainnya vyang menyangkut kegiatan operasional
perusahaan.

Seperti telah diuraikan aiatas bahwa ditinjau dari sudut
jenis penggunaannya, salah satu adalah suatu pembiayaan

kepada nasabah atau perusahaan untuk modal kerja perusahaan
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itu atau dengan kata lain ad%lah suatu pembiayaan atas aktiva
lancar perusahaan seperti pe@belian bahan baku, bahan mentah,
bahan pembantu atau penoloné, barang dagangan, biaya-biaya
éksploitasi dari barangwbaraﬁg modal dan lain-lain. Kriteria
dari modal kerja yaitu kebutﬁhan modal yang habis dalam satu
&ycle usahanya, hal ini kalau dilihat dalam neraca perusahaan
&kan berupa uang kas/bank, éiutang dagang, persediaan dalam
pioses maupun persediaan bahan baku, dan apabila yang
dibicarakan modal kerja bersih maka perlu dikurangi lagi
déngan hutang lancar. :

| Perputaran dari uang kés kemudian dibelikan bahan dan
barang vang diperdagangkan kemudlan menjadi piutang dagang
dan akhlrnya menjadi uang kasflagi disebut satu ¢ycle usaha.

. Mengenal pengertian modal kerja, Drs Bambang Riyanto
dalam bukunya vyang berju@ul “Dagsar-dasar Pembelanjaan
Pérusahaan" {1880:p51-52), é mengemukakan tiga konsep
péngertian modal kerija, yaitug:

1; Konsep kuantitatif.

? Menurut konsep kuantitatif; modal kerja adalah keseluruhan

dari jumlah aktiva lancar; Modal kerja dalam pengertian

~ini sering disebut modal kerja bruto.
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Konsep kualitatif.

Menurut konsep kualitatif; modal kerja ialah sebagian dari
aktiva lancar yang benér~benar dapat digunakan untuk
membiayai operasinya jperusahaan tanpa rengganggu
likuiditasnya, vyaitu ya@g merupakan kelebihan aktiva
lancar diatas hutang lanca;.

Konsep fungsionil. |

Fungsi dari dana yang memiliki dalam rangka menghasilkan
pendapatan dari usaha poko% perusahaan. Pada dasarnya dana
yang dimiliki oleh suatﬁ perusahaan seluruhnya akan
digunakan untuk menghasilkan laba periode ini (current
income) ada sebagian daﬁa yang akan digqunakan untuk
menghasilkan laba dimasa yéng akan datang.

Modal kerja harus tersedia serta mencukupi untuk

membiayai kegiatan operasioﬁal perusahaan. Keadaan yang

sedapat mungkin dihindari dﬁlam pengelolaan modal kerja

adalah :

1.

Modal kerja kurang.

Dengan modal kerja yang kurang dapat mengakibatkan suatu
perusahaan mengalami kegagaian dalam menjalankan usahanya.
Keadaan demikian ini akan: menempatkan perusahaan pada

kesulitan 1likuiditas, ka#ena perusahaan tidak |Dbisa
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memenuhi kewajibannya yaﬁg telah jatuh tempo yang pada
gilirannya akan memperkeéil kemampuan dalam menciptakan
pendapatan.
2. Modal kerja bersih.

Dengan modal kerija yang berkelebihan dapat mengakibatkan
perusahaan kurang efisiené dalam mengelola dananya, yang
berarti produktivitas peéusahaan rendah. Apabila modal
kerja yang digunakan beraéal dari pihak lain, maka akan
dapat menimbulkan biaya bu%ga atas dana tersebut yang pada
gilirannya akan memperkeéil kemampuan perusahaan dalam

~ menciptakan pendapatan.

2.§Pentingnya modal kerja
| Seperti yang telah dikem&kankan diatas bahwa modal kerja
hérus tersedia secara tepat d%n cukup. Modal kerja yang cukup
d@pat memberikan keuntungan segagai berikut :
l.; Melindungl perusahaan dafi krisis modal kerja akibat
| penurunan nilai-nilai aktiﬁa lancar.
2.f Untuk dapat memenuhi kewajiban*kewajiban jangka pendek
tepat pada waktunya.
3.i Memungkinkan untuk member%kan syarat-syarat kredit vyang

lebih menguntungkan bagi para pelanggannya.
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4. Memberikan kemungkinan pada perusahaan untuk memiliki
persediaan yang cukup sehingga selalu akan dapat memenuhi
kebutuhan konsumen.

5. Memungkinkan perusahaan untuk menjalankan operasi
usahanya yang 1ebih efisien, karena barang dan jasa yang
selalu dibutuhkan akan dapat dipenuhi pada waktunya.

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan diatas maka semakin

dirasakan pentingnya pengelolaan modal kerja yang baik.

3. Sumber dan penggunaan modal kerja

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa modal kerja
bersumber dari dua sumber vyaitu : dari ldar perusahaan dan
dari dalam perusahaan. Modal kerja dari 1luar perusahaan
berupa bantuan kredit atau pinjaman misalnya pinjaman dari
bank, sedangkan vyang berasalé dari dalam perusahaan antara
lain : laba bersih yang dipéroleh ditambah penyusutan, dan
penjualan aktiva lancar, penjualan aktiva tidak lancar, dan
penjualan atau penerbitan ;obligasi. Mbdal kerja yang
diperoleh perusahaan digunakan antara lain untuk pembayaran
biaya-biaya dalam menjalankanfoperasi peruéahaan, pembayaran
hutang jangka panjang, menutup  kerugian-kerugian vyang

diderita perusahaan, dan pembelian aktiva tetap.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerija

Modal kerja yang dibutuhkan;oleh perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor*fakﬁor tersebut antara lain : sifat
atau jenis perusahaan, persyératan pembeliah barang dagangan,
syarat penjualan, tingkaﬁ perputaran piutang, volume
penjualan, dan total waktu fang dibutuhkan untuk memproduksi
atau memperoleh barang dagangan yang akan dijual serta harga

persatuan dari barang tersebut.

C. Laporan FReuangan Sebagai ﬁasar Penilaian Kredit

Untuk mengetahui kondiéi dan kegiatan suatu perusahaan
khususnya dalm bidang keuaﬂgan, bila dilihat dari laporan
keuangan perusahaan yang ber%angkutan.

Laporan keuangan pada désarnya adalah hasil dari proses
akuntansi vyang meliputi pe;catatan, pengklasifikasian dan
pelaporan data keuangan pefusahaan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa laporan keuéngan merupakan sumber informasi
bagi pihak-pihak yang befkepentingan dengan data atau
aktivitas keuangan perusahaaé tersebut.

Menurut Prof. Dr. Soedifono R., M.B.A., laporan keuangan

dibagi menjadi dua (1991:p7), yaitu :
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Menurut Prof. Dr. Soediyono R., M.B.AR., laporan keuangan

dibagi menjadi dua (1991:p7), yaitu :

1. Laporan Keuangan Umum étau “General Purpose

Financial

Statement”, yang menurut Prinsip Akuntansi Indonesia pada

pokoknya terdiri dari :

a.

Neraca.

b. Perhitungan Rugi~Laba.

¢. Laporan perubahan posisi keuangan.

d. Catatan atas laporan keuangan.

2. Laporan Keuangan Khusus atau “Special Purpose Financial

Statement”, dapat berupa antara lain :

F.

g.

‘Increase or decrease étatement’

‘Trend index statementf

‘Common size statement{

‘Statement of source aéd uses or rfund’
‘Statement of changes in working cpital’
‘Schedule of cost of géods sold’

‘Cost of production repbrt’

Laporan~laporan keuanganitersebut sangat membantu bagi

pihak-pihak vyang n&mpunyai? kepentingan pada

perusahaan

sebagai dasar analisis keadaan keuangan perusahaan serta

kegiatan-kegiatan perusahaan.
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Bank sebelum mengambil; keputusan dntuk memberi atau
menolak suatu permohonan kre@it, perlu melgkukan analisa atas
laporan keuangan perusahaan ﬁersebut.

Hasil dari analisa yané dilakukan te;sebut hanya untuk
membantu manajemen dalam méngambil keputusan kredit bukan
untuk menjamin kelancaran é kredit yang akan diberikan
apabilaternyata hasil dari ahalisa bagus disamping itu juga
harus diperhatikan apakah léporan keuangan tersebut sudah
7diperiksa oleh akuntan pubiik atau belﬁm. Suatu laporan
keuangan yang sudah diperiksaéoleh akuntan publik lebih dapat
diterima kelayakannya, hal ini disebabkani laporan keuangan
tersebut telah diperiksa a?au dicocokan; dengan catatan-
catatan akuntansinya dan buktﬁ~bukti pembukuannya oleh pihak
yang ahli, berpengalaman dan éidak memihak 2independent).

1, Apalisa ratio. |

Analisa ratio keuangan mérupakan salah satu teknik untuk
mendeteksi kondisi keuangan éerusahaan yang umum digunakan.
Jumlah ratio keuangan yang dapat dipergunakan untuk
mendeteksi itu banyak sekali,énamun tidak sémuanya diperlukan
karena banyak diantaranya han?a merupakan éincian dari salah

satu ratio keuangan pokok.
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Fungsi utama analisa ratio untuk mengetahui perbandingan
antara pos-pos tertentu dala@ neraca dan laporan rugi laba
atau kombinasi dari kedua laéoran tersebut. Menurut Bambang
Riyanto dalam bukunya yang be#judul “"Dasar—-dasar Pembelanjaan
Perusahaan” (1990:p25-259) analisa ini dapat dikelompokkan
dalam tipe ratio sebagai berikut :

A. Ratio likuiditas. .
Ratio likuiditas merupakanératio untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.
Ratio 1likuiditas bertujuén untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kéwajiban jangka pendeknya.
Adapun ratio likuiditas inigterdiri dari :
- Current ratio |
Current ratio adalah ra?io perbandingan antara aktiva
lancar dengan hutang lanbar. Current ratio yang tinggi
menunjukkan jaminan yangélebih baik atas hutang lancar,
tetapi bila current rétio terlalu tinggi, efeknya
terhadap earning power k;rang baik, karena tidak semua
modal kerja dapat didayagunakan. Current ratio
menunjukkan sampai sejaﬁh mana tagihan-tagihan jangka

pendek dari para kredituf dapat dipenuhi dengan aktiva
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yang diharapkan akan dikonversi menjadil uang tunai
dalam waktu dekat.

Aktiva lancar

Current ratio =
Kewa’jiban lancar

Quick ratio atau Acid-test ratio

Quick ratio digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo
dengan tidak memperhitﬁngkan persediaan barang dalam
perusahaan. Persediaan ﬁidak ikut diperhitungkan karena
dianggap suatu elemen. yang kurang likuid. Semakin
tinggi rationya maka seﬁakin baik likuiditas perusahaan
yang bersangkutan.

Quick ratio adalah :ratio yang dihitung dengan
mengurangkan persediaanfdari aktiva lancar dan membagi
sisanya dengan kewajiban lancar.

Bktiva lancar - persediaan

Quick ratio =
Kewajiban lancar

Cash ratio
Cash ratioc adalah kemampuan untuk membayar hutang
segera yang harus dipenuhi dengan kas dan efek yang

dapat segera diuangkan. Cash ratio (hand on and in
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bank} ditambah surat berharga merupakan aktiva lancar
yang paling likuid. Bertambah tinggi cash ratio berarti
jumlah uang tunai yang tersedia semakin besar, sehingga
pelunasan hutang pada saatnya tidak akan mengalami
kesulitan.

Kas + efek

Cash ratio = X 100%
Hutang lancar

- Working capital to total assets (WCTA)

Working capital to . total assets adalah ratio
perbandingan antara niiai modal kerja bersih dengan
nilai aktiva keseluruhan. Dari ratio ini dapat
diketahui besarnya ;kemampuan perusahaan dalam
menggunakan modal kerja..

Aktiva lancar & Hutang lancar
WCTA = X 100%

Total aktiva
Net working capital to sales

Net working to sales untuk mengukur peranan sumber
jangka pendek vyang  terikat pada aktiva lancar
sehubungan dengan pelaksénaan penijualan.
Net working Modal kerja bersih

capital to sales = _ X 100%
penjualan
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~ Current assets to salesg
Ratic ini menunjukkaﬂ peranan modal kerja dalam
mencapai penjualan.
Aktiva lancar

Current assets to sales = X 100%
Penjualan

B. Leverage ratio

Analisa ini untuk mengukuf sampai seberapa jauh kebutuhan

keuangan perusahaan telah;dibelanjai dengan pinjaman dari

pihak ketiga. .

Ratio ini dapat dibagi dalém :

~ Debt to total assets ra&io
Ratio ini hasil perb%ndingan antara total pinjaman
dengan aktiva untuk méngetahui berapa peranan modal
luar. Semakin tinggi %—nya {persennya) semakin besar
resiko bagi kreditur, sébaliknya semakin rendah berarti
makin aman bagi krediéur sebab kepentingan kreditur
semakin terjamin apabilé terjadi likuidasi.
Total debt

Debt to total assets = X 100%
Total aktiwva
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—- Total debt to equity ratio
Ratio ini memberi gambaran bagian dari modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.
Total debt to : Total debt

To equity ratio = X 100%
Total modal sendiri

C. Ratio aktivitas.

Ratio  ini untuk  mengetahui kemampuan  perusahaan

memanfaatkan sumber dananya secara efektif.

Ratio ini dapat diklasifikésikan atas :

-~ Inventory turn over
Ratio ini menunjukkan Eberapa kali persediaan barang
berputar dalam suatu peiiode yang bersangkutan.
| Penjualan

Inventory turn over = X 1 kali
Persediaan

- Total assets turn over
Ratio ini mengukur efisiensi penggunaan dana terhadap
total aktiva dalam r?ngka mencapai ftujuan. Bila
perputaran lambat menunjukkan bahwa aktiva vyang
dimiliki terlalu besar ‘dibandingkan dengan kemampuan
untuk menjual.

Penjualan

Total assets turn over = X 1 kali
Total aktiva
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- Average collection period
Ratio ini untuk mengﬁkur efisiensi perusahaan dalam
penagihan piutangnya étau mengukur waktu berapa lama
piutang dagang dibayaﬁ oleh debitur bila dibandingkan
dengan kondisi penjuélan (term of payment) yang
ditetapkan oleh perﬁsahaan, semakin lama waktu
penerimaannya semakin kgrang baik.

Average collection piutang rata~-rata
period =

: X 1 kali
" Penjualan / hari

Ratio rentabilitas.

Adalah ratio untuk menguku? tingkat efektivitas perusahaan

secara  keseluruhan ataué kemampuan perusahaan untuk

memperoleh keuntungan. |

Ratio ini dapat dibagi ataé :

- Profit margin E
Ratio ini untuk mengukui berapa persen laba bersih yang
dicapai dibandingkan Hengan penjualan dalam satu
periode, semakin tinggi éemakin baik.

Laba beﬁsih setelah pajak
' X 100%

I

Profit margin -
Eenjualan
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- Return On Investment (ﬁOI)
Ratioc ini untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total aktiva vyang
digunakan, semakin tingéi semakin baik.
Laba bersih sételah pajak

ROI = X 100%
Total aktiva

- Return On Equity (ROE)
Ratio ini menggambarkan persentase keuntungan dari
modal sendiri atau mehgukur berapa persen pendapatan
vang diperoleh dari uang yang ditanamkan pemegang saham
dalam perusahaan, semakin tinggi semakin baik.
Laba bersih sételah pajak

ROE = X 100%
Modal se@diri

2. Analisa sumber dan penggunéan modal kerja.

Modal kerja erat hubungannya dengan dana vang akan
digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasi perusahaan
sehari~hari dan memberikan suatu gambaran tentang tingkat
keamanan bagi para kreditur, oleh karena itu analisa atas
sumber dan penggunaan modal kerja adalah sangat penting baik
bagi penganalisa intern maupuh ekstern.

Kurangnya modal kerija dén mismanajemen dari modal kerja

adalah salah satu penyebabi utama dari kegagalan usaha,
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membiayai operasi perusahaan secara ekonomis dan efisien,

sehingga diharapkan dapat diperoleh laba yvang optimal.

Sumber~sumber modal kerja adélah :

1. Berkurangnya aktiva tetap€

Yang dimaksud adalah apabila aktiva tetap tersebut dijual

dan hasil penjualannya bérupa kas atau piutang, sehingga

akan menambah modal kerja;

Bertambahnya hutang jangkafpanjang. .

Hal ini diperoleh dari binjaman hipotik atau pinjaman

jangka panjang la;nnya.

Bertambahnya modal.

Pertambahan modal dipeﬁoleh dari laba yang tidak

dibagikan, hutang pajak, dén penjualan saham baru.

Hasil operasi perusahaan. .

Yang dimaksud dengan hasii operasi sebagai sumber modal

kerja adalah hasil bersih menurut laporan rugi laba

ditambah biaya penyusutan,épenghapusan dan amortisasi.
Sedangkan penggunaan modél kerja adalah :

Pembayaran biaya operasi ﬁerusahaan, seperti biaya gaji,

upah dan biaya operasionalélainnya.

Pembelian aktiva tetap afau investasi jangka panjang,

seperti gedung, tanah, mesin dan aktiva tetap lainnya.




Kerugian perusahaan.

Pelunasan hutang jangka pénjang, seperti obligasi, hipotik

atau penarikan modal pemilik perusahaan.
Pembayaran deviden, hali ini terjadi

dibayarkan secara tunai.

apabila

deviden



